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BUPATI SLEIUAh{

PERATUR,A,N BUPATI SLEMAN

NOMOR : qr TAHUN 2009

TENTANG

PEMBENTUKAN LABORATORIUM KESEHATAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Menimbang :

BUPATI SLEMAN,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 66 Peraturan Daerah

Kabupaten Sleman Nomor I Tahun 2009 tentang Organisasi

Perangkat Daerah Pemerintah Kabupaten Sleman perlu menetapkan

Peraturan Bupati tentang Pembentukan Laboratorium Kesehatan'

Mengingat : 1. undang-undang Nomor 15 Tahun 1950 tentang Pembentukan

Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Daerah lstimewa

Yogyakarta jo. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950;

undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan

Daerah sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 131.34485 Tahun 2009

tentang Pemberhentian Sementara Bupati Sleman Provinsi

Da.erah lstimewa YogYakarta;

4. Peraturan Daerah Kabupaten sleman Nomor I Tahun 2009

tentang organisasi Perangkat Daerah Pemerintah Kabupaten

Sleman;

5. Peraturan Bupati sleman Nomor 31 tentang Tahun 2009 uraian

Tugas, Fungsi, dan Tata Kerja Dinas Kesehatan'

2.

3



MEMUTI.JSI(AN;

fttunetapkan : PERATURAN BUPATI. SN-EMAN TENTANG PEMBENTUKAN

LABORATORIUM KESEHATAN.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dahm Peraturan Bupati iniyang dimaksud dengan:

1. Dinas Kesehatan adalah Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman.

L Kepah Dinas ialah Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Steman.

3. sekretaris ialah sekretaris Dinas Kesehatan Kabupaten sreman.

4" Unit Pelaksana Teknis yang selanjutnya disebut UPT adalah unsur pelaksana tugas

blctis operasionaldan penunjang pada Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman.

5" Laboratorium Kesehatan adalah UPT Laboratorium Kesehatan pada Dinas

Kesehatan Kabupaten Sleman.

6. Kepata UPT ialah Kepala Laboratorium Kesehatan pada Dinas Kesehatan

lfubupaten Sleman.

7. Satuan organisasi adalah subbagian dan kelompok jabatan fungsional pada

Laboratorium Kesehatan pada Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman.

8. Kepala safuan organisasi ialah kepala satuan organisasi pada Laboratorium

Kesehatan pada Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman.

BAB 1I

PEMBENTUKAN

Pasal'2

tll Pemerintah Kabupaten Sleman membentuk Laboratorium Kesehatan.

2I Laboratorium Kesehatan merupakan unit pelaksana teknis pada Dinas Kesehatan.

BAB III

KEDUDUKAN, TUGAS, FUNGSI, DAN SUSUNAN ORGANISASI

Pasal 3

'? I [sboratorium Kesehatan sebagai unit pelaksana teknis pada Dinas Kesehatan

di,ffipin oleh Kepala UPT yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab

kepada Kepala Dinas melalui Sekretaris



(2) Laboratorium Kesehatan metnpunyai tuEas metaksanakan sebagian fugas teknis
Dinas Kesehatan di bidang perayanan,laboratorium kesehatan.

(3) Laboratorium Kesehatan dalam melaksanakan tugas menyelenggarakan fungsi:
a. perumusan kebijakan teknis pelayanan laboratorium kesehatan

b. penyelenggaraan pelayanan pengujian kualitas air, makanan, dan minuman;
c. penyelenggaraan pelayanan pengujian klinis;

d. penyelenggaraan pengawasan tindak lanjut hasil pemeriksaan laboratorium

kesehatan;

e. penyelenggaraan pemeliharaan peralatan taboratorium;

f. penyelenggaraan ketatausahaan; dan

g. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan tugas
dan fungsinya.

Pasal 4

(1) susunan organisasi Laboratorium Kesehatan terdiri dari:

a. Kepala UPT;

b. Subbagian Tata Usaha; dan

c. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Subbagian Tata Usaha dipimpin oleh kepala yang berada di bawah dan

bertanggung jawab kepada Kepala UPT.

/3) Ketompok Jabatan Fungsional dalam melaksanakan tqgas dikoordinasikan oleh

tenaga fungsional yang ditunjuk dan berada di bawah serta bertanggung jawab

kepada Kepala UPT melalui Kepala Subbagian Tata Usaha.

i4} Bagan susunan organisasi Laboratorium Kesehatan sebagaimana tersebut dalam

fiampiran Peraturan Bupati ini.

BAB IV

URAIAN TUGAS DAN FUNGSI

Bagian Kesatu

Subbagian Tata Usaha

Pasal 5

s,uhbagian Tata Usaha mempunyai tugas menyelenggarakan urusan umum,

r,,Wgawaian, keuangan, perencanaan. evaluasi. dan mengoordinasikan pelaksanaan

T.lgas safuan organisasi.



Pasal 6

subbagian Tata Usaha dalam meraksanakan hrgas mempunyaifungsi:

a. penpsunan rencana kerja Subbagian Tata Usaha;

b. perumusan kebijakan teknis ketatausahaan;

c. penyelenggaraan urusan umum;

d. penyelenggaraan urusan kepegawaian;

e. penyelenggaraan urusan keuangan;

f. penyelenggaraan urusan perencanaan dan evaluasi;

g- pengoordinasian penyelenggaraan tugas satuan organisasi; dan

h. evaluasi dan penyusunan laporan pelaksanaan rencana keda Subbagian Tata

Usaha.

Bagian Kedua

Kelompok Jabatan Fungsional

Pasal 7

(1) Kelompok Jabatan Fungsional pada Laboratorium Kesehatan

fungsional tertentu dan/atau jabatan fungsional umum.

terdiri dari jabatan

(2) Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melaksanakan sebagian

Laboratorium Kesehatan sesuai dengan keahlian.

tugas

(3) Jenis dan jumlah jabatan fungsional sesuai dengan kebutuhan.

BAB V

TATA KERJA

Pasal 8

(1) Kepala UPT dalam melaksanakan tugas berdasarkan kebijakan yang ditetapkan oleh

Kepala Dinas.

(2) Kepala UPT menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada Kepata Dinas
a

secara berkala melalui Sekretaris.
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Fasal 9

I t Kepala Subbagian Tata Usaha mengoordinasikan pelaksanaan tugas setiap satuan
organisasi.

(2) Kepala Subbagian Tata Usaha dalam mengoordinasikan pelaksanaan tugas setiap
satuan organisasi berdasarkan arahan Kepala UPT, dan wajib menyampaikan
iaporan seca€ berkala.

Pasal 10

1 Setiap kepala satuan organisasi bertugas memimpin, mengoordinasikan, dan

'nemberikan bimbingan serta petunjuk bagi pelaksanaan tugas bawahannya.

2 Setap kepala satuan organisasi wajib menga\q,,asi pelaksanaan tugas bawahannya

dan mengambil langkah yang diperlukan sesuai dengan perafuran perundang-

undangan yang berlaku.

Setiap bawahan dapat memberikan saran dan pertimbangan kepada atasannya

r-nengenai langkah pelaksanaan tugas dan fungsi satuan organisasimasing-masing.

Pasal 11

Setiap kepala satuan organisasi mengikuti dan mematuhi petunjuk serta

D'Ertanggung jawab kepada atasannya dan menyampaikan laporan berkala tepat

rada waktunya.

S'etiap laporan dari bawahan yang diterima oleh kepala satuan organisasi diolah dan

1D'el'gunakan sebagai bahan laporan kepada atasan serta untuk memberikan

n,eti-rnjuk kepada bawahan.

Setlap laporan yang disampaikan kepada atasan, untuk tembusan laporan

l sarnpaikan kepada satuan organisasi lain yang secara fungsional mempunyai

"uhungan kerja.



BAB VI

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 12

Perafuran Bupati ini murai berraku pada tanggardiundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
dengan penempatannya daram Berita Daerah Kabupaten sreman.

Peraturan Bupati ini

Diundangkan di Sleman..

Pada tanggal 1 r- Or{i obe' 2 Co?

SEKRETARIS DAERAH

KABUPATEN SLEMAN,
.-

SUTRISNO-

BERITA DAERAH KABUPATEN SLEMAN TAHUN 2OO9 NOMOR Z '

Ditetapkan di Sleman.

Pada tanggal 15 ..ol{tober 2009

WAKIL BUPATI SLEMAN,

sERl rr



_AT,'P!RAN PERATURAN BUPATI SLEHAil
NOMOR ; :j -1;-i- ?^na
TANGGAL : ': l'-c-:e:- "^C9

BAGAN SUSUNAN ORGANISASI LABORATORIUM KESEHATAN

Garis Komando

Garis Koordinasi

KEPALA UPT

Subbagian Tata Usaha

Kelompok Jabatan
Fungsional

WAKIL AUPATI SLEMAN,

SRI PURNOMO


